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ABSTRACT 

The aims of this study are for measuring the torque and the power of Supra-X 

125R CW motorcycle of 2010 after fitted the electrolyzer by varying the number of stainless 

steel plates and measuring the torque and the power of Supra X-125 R CW motorcycle of 

2010 after fitted the electrolyzer by varying the installation of brown gas channel (before the 

carburetor and after the carburetor). 

The research was quantitative descriptive one with experimental design. The data 

was collected by using documentation method. 

The results of this study are the torque and the power are best obtained by using 

electrolyzer II (8 plates) with the location of brown gas channel before carburetor. 

Improvement the torque as many as 9, 33 Nm or 22,12% from standard torsion and 

improvement the power as many as 8,17 HP or 13% from standard power. Conclusion of the 

research is the use electrolyzer II with electrode construction of 8 stainless steel plates and 

brown gas channel mounted after carburetor is the most ideal arrangement for Supra-X 125 R 

CW motorcycle.  
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PENDAHULUAN 

Air adalah sumber dari bahan bakar 

alternatif hidrogen. Energi alternatif 

hidrogen dari air dapat diperoleh dengan 

menggunakan cara elektrolisis. Teknologi 

elektrolisis air ditemukan oleh Yull 

Brown, seorang warga negara Australia 

pada tahun 1974. 

Pengembangan bahan bakar brown 

gas sampai sekarang masih menemui 

kendala. Mahalnya proses produksi 

merupakan kendala utama terhadap bahan 

bakar alternatif ini. 



Brown gas mempunyai nilai oktan 

yang lebih tinggi apabila dibandingkan 

dengan bahan bakar seperti premium 

maupun pertamax. Brown gas yang 

mempunyai nilai oktan tinggi akan dapat 

meningkatkan nilai oktan bahan bakar 

apabila dicampurkan dengan bahan bakar 

yang digunakan dalam mesin 

Elektroliser yang banyak 

berkembang di pasaran sekarang ini adalah 

elektroliser tabung dengan elektroda 

berbentuk coil atau lilitan. Penggunaan 

elektroda lilitan, luasan elektroda yang 

bersentuhan dengan air sangat sedikit 

karena bahan elektroda lilitan biasanya 

terbuat dari kawat. Penggantian elektroda 

lilitan dengan elektroda plat dapat 

memperluas area elektroda yang 

bersentuhan dengan air. Semakin luas 

elektroda yang bersentuhan dengan air, 

maka air yang akan terelektrolisis juga 

semakin banyak. Variasi jumlah plat 

stainless steel dapat ditentukan 

berdasarkan suplai listrik yang digunakan. 

Elektroda plat yang digunakan 

berasal dari bahan stainless steel. Bahan 

stainless steel dipilih karena tahan 

terhadap korosi dan tahan terhadap katalis. 

Variasi pemasangan saluran brown 

gas sebelum karburator dan sesudah 

karburator mempunyai karakteristik yang 

berbeda. Perbedaan karakteristik ini dapat 

mempengaruhi tingkat keefektifan brown 

gas dalam meningkatkan nilai oktan bahan 

bakar. Pada penelitian ini akan dianalisis 

pengaruh variasi jumlah plat stainless steel 

dan variasi pemasangan saluran brown gas 

terhadap torsi dan daya sepeda motor 

Honda Supra-X 125R CW Tahun 2010. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Bahan Bakar  

Kendaraan bermotor, utamanya 

sepeda motor menggunakan bensin 

(premium) sebagai bahan bakarnya. 

Bensin mengandung hidrokarbon sebagai 

hasil dari sulingan produksi minyak 

mentah. Bensin mengandung gas yang 

bersifat mudah terbakar.  

Penggunaan bahan bakar bensin 

(premium) pada kendaraan bermotor, 

sangat erat hubungannya dengan nilai 

oktan bahan bakar. Definisi angka oktan 

(octan number) menurut Migas Indonesia 

(2011) adalah angka indikator pada bahan 

bakar hidrokarbon jenis bensin yang 

menunjukkan kemudahan bahan bakar 

untuk menyala sempurna ketika 

bersentuhan dengan nyala api pembakaran 

(ignition) selama proses pembakaran. 

 

Torsi 

     Torsi menurut Basyirun, Winarno 

dan Karnowo (2008) adalah ukuran 

kemampuan mesin untuk melakukan kerja 

(hlm. 23). Kerja yang dimaksud yaitu 

kemampuan untuk menggerakkan atau 

memindahkan kendaraan dari kondisi diam 



sampai berjalan. Besaran torsi adalah 

besaran turunan yang digunakan untuk 

menghitung energi yang dihasilkan dari 

benda yang berputar pada porosnya. 

 

T = F x b 

Dimana: 

T = Torsi benda berputar (N.m) 

F = Gaya sentrifugal dari benda yang   

       berputar (N) 

b = Jarak benda ke pusat rotasi (m) 

Rumus torsi pada poros yaitu: 

T = w x b 

 

Dimana: 

T = Torsi mesin (Nm) 

w = Beban (N) 

b  = Jarak pembebanan dengan pusat  

        perputaran (m)  

Daya Mesin 

Daya mesin adalah jumlah energi 

yang dihasilkan mesin setiap waktunya. 

Daya dihasilkan dari proses pembakaran 

didalam silinder pada motor bakar disebut 

sebagai daya indiaktor. Daya indikator 

tersebut dikenakan pada torak yang 

bekerja bolak balik didalam silinder mesin. 

Di dalam silinder mesin, terjadi perubahan 

energi dari energi kimia (bahan bakar) 

dengan proses pembakaran menjadi energi 

mekanik pada torak. 

Rumus daya efektif secara 

matematis dapat dituliskan sebagai 

berikut: 

Ne = Ni – (Ng + Na) 

 

Dimana: 

 Ne = Daya Efektif (HP) 

 Ni  = Daya Indikator (HP) 

 Ng = Kerugian Daya Gesek (HP) 

 Na = Kerugian Daya Aksesoris (HP) 

Elektrolisis Air 

Elektrolisis secara umum dapat 

didefenisikan sebagai proses kimia yang 

mengubah energi listrik menjadi energi 

kimia. Definisi elektrolisis menurut 

Sudirman (2008): Elektrolisis merupakan 

proses kimia yang mengubah energi listrik 

menjadi energi kimia. Proses penguraian 

unsur-unsur pembentuk air dengan energi 

listrik disebut sebagai elektrolisis air. 

Apabila arus listrik mengalir, maka dua 

molekul air bereaksi dengan menangkap 

dua elektron pada katoda yang tereduksi 

menjadi gas H2 dan ion hidrokida (OH
-
). 

Pada kutub anoda, dua molekul air lainnya 

akan terurai menjadi gas oksigen (O2) 

dengan melepaskan 4 ion H
+
 serta 

mengalirkan elektron ke katoda. Akibat 

reaksi tersebut, ion H
+
 dan OH

-
 akan 

mengalami netralisasi dan membentuk 

molekul air kembali. Reaksi elektrolisis air 

dapat dituliskan sebagai berikut. 

 



2H2O(l)   2H2(g) + O2(g)......(hlm. 7) 

 

Brown gas merupakan bahan bakar 

yang banyak keuntungannya, Sudirman 

(2008) menjelaskan: Brown gas 

merupakan bahan bakar yang kuat 

(powerfull), bersih, mampu meningkatkan 

jarak tempuh, dan mengurangi secara 

signifikan emisi gas buang”. Brown gas 

yang diproduksi oleh elektroliser 

disalurkan ke dalam intake manifold, 

sehingga bercampur dan berikatan dengan 

rantai karbon dari bahan bakar. Melalui 

reaksi katalik, brown gas mampu 

meningkatkan daya bahan bakar hingga 

3,8 kali (hlm. 8). 

 

Elektroliser dengan Elektroda Plat 

Elektroliser dengan elektroda plat 

biasanya dibuat berlapis-lapis atau 

menggunakan lebih dari dua plat sebagai 

elektroda yang dirangkai menjadi satu di 

dalam elektroliser. Tersusunnya lebih dari 

dua plat didalam elektroliser, 

memungkinkan penyusunan kelistrikan 

pada elektroda dapat dilakukan secara seri, 

pararel maupun campuran antara seri 

dengan pararel. 

Secara teori untuk dapat 

memproduksi brown gas tidak 

membutuhkan tegangan yang terlalu besar. 

Hidayatullah dan Mustari (2008) 

menyebutkan bahwa batas tegangan 

maksimum yang tidak lagi berpengaruh 

pada tingkat produksi brown gas adalah 

1,24 Volt (hlm 95). Oleh karena itu 

tegangan input untuk elektroliser harus 

diperkecil agar dapat memperbesar 

produksi brown gas dan mengurangi 

jumlah panas yang dihasilkan. Gambar 1 

menjelaskan pembagian tegangan tiap sel 

dari elektroda plat. 

 

Gambar 1. Susunan Seri antar Dua Sel  

 

Dari gambar diatas dapat dilihat 

bahwa tegangan input sebesar 12 Volt 

tidak mengalir ke semua sel, akan tetapi 

tiap-tiap sel hanya teraliri tegangan sebesar 

6 Volt. Hal ini terjadi karena adanya 

rangkaian seri yang disusun pada kedua 

sel.  

 

METODE PENELITIAN 

Mesin uji yang digunakan adalah 

sepeda motor Supra-X 125R CW Tahun 

2010. Alat untuk mengukur torsi dan daya 

dengan menggunakan Sportdyno V3.3. 

Diagram alir pengujian dapat dilihat pada 

gambar 2. 
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Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Torsi 

Data hasil pengukuran torsi seperti yang ditunjukkan dalam tabel 1. 

Tabel 1. Data Pengujian Torsi 

Putaran 

Mesin 

(RPM) 

Elektroliser I Elektroliser II Elektroliser III 

Sebelum 

Karburator 

Sesudah 

Karburator 

Sebelum 

Karburator 

Sesudah 

Karburator 

Sebelum 

Karburator 

Sesudah 

Karburator 

4500 5,88 6,25 6,20 6,81 7,16 7,05 

7000 7,28 7,62 8,06 8,22 8,05 8,09 

9750 3,64 3,59 3,60 3,76 3,69 3,72 

 

          Torsi tertinggi dari ketiga variasi 

putaran mesin (4500 rpm, 7000 rpm dan 

9750 rpm) diperoleh dengan menggunakan 

elektroliser II dengan pemasangan saluran 

brown gas sesudah karburator yaitu 

sebesar 8,22 Nm pada putaran mesin 7000 

rpm. Torsi maksimal sebesar 9.33 Nm 

pada putaran mesin 5070 rpm. 

Peningkatan torsi dengan menggunakan 

elektroliser II sebelum karburator ini 

sebesar 22,12% dari torsi standar.  

 

 

Mulai 

Engine Tune Up 

Proses Analisis Data: 

- Daya 

- Torsi 

Pengambilan data pengujian: 

Elektroliser I, Elektroliser II dan 

Elektroliser III. (Kondisi 

pemasangan sebelum karburator 

dan sesudah karburator 

 

Plot Grafik Torsi dan Daya 

Selesai 



 
Gambar 3. Grafik Torsi 

 

Daya 

Data hasil pengukuran daya seperti yang ditunjukkan dalam tabel 2. 

 

Tabel 2. Data Pengujian Daya 

Putaran 

Mesin 

(RPM) 

Elektroliser I Elektroliser II Elektroliser III 

Sebelum 

Karburator 

Sesudah 

Karburator 

Sebelum 

Karburator 

Sesudah 

Karburator 

Sebelum 

Karburator 

Sesudah 

Karburator 

4500 3,7 3,9 3,9 4,3 4,6 4,5 

7000 7,2 7,5 8,0 8,1 7,9 8,0 

9750 5,0 4,9 4,9 4,5 5,1 5,1 

      

          Daya tertinggi dari ketiga variasi 

putaran mesin (4500 rpm, 7000 rpm dan 

9750 rpm) diperoleh dengan menggunakan 

elektroliser II dengan pemasangan saluran 

brown gas sesudah karburator yaitu 

sebesar 8,i HP pada putaran mesin 7000  

rpm. Daya maksimal sebesar 8.17 HP pada 

putaran mesin 7000 rpm. Peningkatan torsi 

dengan menggunakan elektroliser II 

sebelum karburator ini sebesar 13% dari 

torsi standar.  

 

 
Gambar 4. Grafik Daya
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           Peningkatan torsi terjadi karena 

adanya brown gas yang bercampur dengan 

udara dan bahan bakar. Bercampurnya 

brown gas dalam bahan bakar akan 

mengikat rantai karbon bahan bakar 

sehingga nilai oktan bahan bakar menjadi 

meningkat. Nilai oktan bahan bakar yang 

meningkat, membuat pembakaran lebih 

sempurna sehingga tenaga maksimal dan 

torsi meningkat.  

           Peningkatan torsi dengan 

menggunakan elektroliser II paling baik 

apabila dibandingkan dengan elektroliser I 

dan III terjadi karena konsumsi listrik pada 

elektroliser II sesuai dengan kapasitas 

alternator sepeda motor sehingga produksi 

brown gas maksimal dan mesin tidak 

terlalu terbebani oleh beban magnet pada 

alternator.  

           Peningkatan torsi pada pemasangan 

saluran brown gas sesudah karburator 

lebih baik apabila dibandingkan dengan 

pemasangan saluran brown gas sebelum 

karburator. Hal ini terjadi karena pada 

pemasangan saluran brown gas sesudah 

karburator, brown gas langsung bercampur 

dengan campuran udara dan bahan bakar 

sehingga dapat langsung mengikat rantai 

karbon bahan bakar. Sedangkan pada 

pemasangan saluran brown gas sebelum 

karburator, brown gas terlebih dahulu 

bercampur dengan udara sehingga 

kerapatan brown gas akan berkurang. Hal 

ini dapat mengurangi keefektifan brown 

gas dalam meningkatkan nilai oktan bahan 

bakar. 

           Hasil penelitian ini paling baik 

apabila dibandingkan dengan penelitian 

yang relevan yaitu penelitian milik 

Waluyo (2009) dan As’adi (2010) yang 

sama-sama menggunakan elektroliser 

dengan variasi pemasangan sebelum dan 

sesudah karburator. Perbandingan hasil 

penelitian dapat dilihat pada tabel 3. 

          

                              Tabel 3. Perbandingan Hasil Penelitian Nurbudi, Waluyo dan As’adi 

Peneliti 
Hasil penelitian dalam persen (%) 

Torsi Daya 

Nurbudi 22,22 13 

Waluyo 1,68 1,44 

As’adi 3,1 1,61 

  

           Perbandingan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Nurbudi, Waluyo dan 

As’adi tersebut lebih jelasnya dapat dilihat 

pada gambar 5. 



 
Gambar 5. Perbandingan Hasil Penelitian 

 

          Hasil penelitian ini berbeda 

signifikan dengan penelitian Waluyo 

(2009) dan As’adi (2011) karena pada 

penelitian ini elektroliser menggunakan 

plat stainless steel yang dapat 

memproduksi brown gas yang lebih 

banyak dan kualitas yang baik. 

Pemasangan saluran brown gas sesudah 

karburator terdapat sedikit modifikasi 

yaitu dengan penambahan jarum suntik 

printer untuk memperkecil vakum dari 

intake manifold sehingga air fuel ratio 

mesin tidak  jauh berubah dan mesin 

stabil. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penggunaan elektroliser II dengan 

konstruksi elektroda berjumlah 8 plat 

merupakan konstruksi yang paling ideal 

untuk digunakan pada sepeda motor 

Supra-X 125R CW. 

2. Variasi pemasangan saluran brown gas 

sesudah karburator merupakan 

pemasangan yang lebih baik apabila 

dibandingkan dengan pemasangan 

saluran brown gas sebelum karburator. 

3. Torsi pada poros roda dengan 

menggunakan elektroliser II (8 plat 

stainless steel) dengan variasi 

pemasangan saluran brown gas sesudah 

karburator yaitu sebesar 9.33 Nm atau 

mengalami kenaikan sebesar 22,12 % 

dari torsi pada poros standar. 

4. Daya pada poros roda dengan 

menggunakan elektroliser II (8 plat 

stainless steel) dengan variasi 

pemasangan saluran brown gas sesudah 

karburator yaitu sebesar 8,17 HP atau 

mengalami kenaikan sebesar 13 % dari 

daya pada poros standar. 

 

SARAN 

1. Ada pengembangan untuk 

penyempurnaan suplai listrik DC 

dengan menggunakan kondensator. 

2. Ada pengembangan pada perubahan 

timing pengapian. 

0

5

10

15

20

25

Nurbudi B.Waluyo As'adi

H
as

il 
P

e
n

e
lit

ia
n

 d
al

am
 

P
e

rs
e

n
 (

%
)

Peneliti

Torsi

Daya



3. Pemeriksaan volume air pada tabung 

elektroliser dilakukan setiap 8 jam 

pemakaian. Batas atas pengisian air 

pada tabung elektroliser adalah 1 cm 

dibawah separator akrilik bagian atas.
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